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MOTTO 

 

 

كُونُوا وَلاَ تَهِنُوا فِي ابتْغَِاءِ الْقَوْمِ ۖ إنِْ تَ “

هُمْ يأَلَْمُونَ كمََا تَألَْمُ  ونَ ۖ وَتَرْجُونَ تَألَْمُونَ فَإنَِّ

هُ عَ  هِ مَا لاَ يرَْجُونَ ۗ وَكاَنَ اللَّ لِيمًا مِنَ اللَّ

  ”حَكِيمًا

 

“Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar 

mereka (musuhmu). Jika kamu menderita kesakitan, 

maka sesungguhnya merekapun menderita 

kesakitan (pula), sebagaimana kamu menderitanya, 

sedang kamu mengharap dari pada Allah apa yang 

tidak mereka harapkan. Dan adalah Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (An-Nisa’ : 104)1 

 

 

 

                                                           
1  Al-Qur’an dan Terjemah Indonesia, (Kudus: Menara Kudus, 

2006), hlm. 95. 
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ABSTRAK 

Aridya Ega Rahmadani, Analisis Buku Pendidikan Bahasa 

Arab SMP Muhammadiyah Kelas 7 Karya Nanik Dwi 

Hariyani, S.Pd.I dan Nurul Cholidiyah, S.H.I. (Ditinjau dari 

Kelayakan Materi dan Penyajian). Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan 

kelebihan buku Pendidikan Bahasa Arab SMP 

Muhammadiyah Kelas 7 ditinjau dari studi materi dan 

penyajian. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library 

Research) dengan objek penelitian buku teks “Pendidikan 

Bahasa Arab SMP Muhammadiyah Kelas 7 Karya Nanik Dwi 

Hariyani, S.Pd.I dan Nurul Cholidiyah, S.H.I.”. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode pengamatan terhadap 

sumber data baik primer maupun sekunder. Sedangkan untuk 

menganalisis data peneliti menggunakan teknik analisa isi atau 

content analysis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buku ini telah 

memenuhi sebagian aspek penilaian kelayakan isi materi dan 

penyajian. Buku ini disajikan dengan bahasa yang komunikatif 

dan dilengkapi dengan kegiatan-kegiatan (individu dan 

kelompok) beserta gambar-gambar yang cukup menarik yang 

mengajak siswa untuk belajar aktif dan mandiri. Akan tetapi, 

dari beberapa hal dalam buku tersebut masih ada kekurangan 

yang perlu diperbaiki. Diantaranya dari segi materi/isi, materi 

dalam buku ini belum sesuai dengan perkembangan teknologi 

dan rujukan yang digunakan kurang baru. Dari segi penyajian, 

dalam buku ini tidak terdapat petunjuk penggunaan buku. 

 

 

Kata kunci: Analisis materi, Kelayakan materi, Penyajian 

Materi  
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 تجريد

إيجا رحمداني, "تحليل كتاب تعليم اللغة العربية  دياأر

دية المؤلف ف السابعة باالمدرسة المتوسطة محمللص

احية الخالدية )دراسة من ندوي هارياني و نورر نانيك 

ديم(, قسم التعليم اللغة العربية جدارة المحتويات و التق

مين بجامعة سونان في كلية علم التربية و تأهيل المعل

 لامية الحكومية.كاليجاكا الإس

و مزايا كتاب  النقصانهذا البحث هو معرفة رض غ 

تعليم اللغة العربية للصف السابعة باالمدرسة المتوسطة 

 .ديممن ناحية جدارة المحتويات و التق مححدية دراسة

 بحث مكتبي, و استخدام هذا البحث هذا البحثو  

وي, و أما بطريقة الملاحظة علي كتاب إما ابتدائ و ثان

 تحليل بيانات مستخدمة بتحليل المواد.

قد حقق  على ان هذا الكتابونتائج هذا البحث يدل 

ذا المحتويات و التقديم. يقدم هتقييم جدارة   بعض ناحية

و يحتوي الأنشطة  الكتاب موادا باللغة المواصلة

)الفردية و الجماعية( مع استعمال الصور التي تدعون 
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كن من ناحية اخرى الطلاب لدراسة نشطا و مستقلا. ول

منها, من . ن الذى يحتاج إلى الإصلاحيوجد فيه النقصا

ناحية المحتوى, لم تناسب المادة بتطوير التكنولوجية 

ليست الحداثة. و من ناحية  دمةوالمراجع المستخ

      التقديم, لا توجد فيه تعليمات لاستخدام الكتاب.

, جدارة المحتويات, المادة الكلمات المهمات: تحليل

 التقديم
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI no. 158 dan no. 0543 b/u/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam 

sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 \s\a s ث
es (dengan 

titik di atas) 

 Jim J Je ج

 }H}a h ح

ha (dengan 

titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal  D De د
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 |Z\\|al  Z ذ
zet (dengan 

titik di atas) 

 Ra  R Er ر

 Zai  Z Zet ز

 Sin  S Es س

 Syin  Sh es dan ha ش

 s{ad  s} ص

es (dengan 

titik di 

bawah) 

 {d}ad  d ض

de (dengan 

titik di 

bawah) 

 {t}a  t ط

te (dengan 

titik di 

bawah) 

 }z{a  z ظ

zet (dengan 

titik di 

bawah) 

 …‘…  ain‘ ع
koma terbalik 

di atas 

 Gain  G Ge غ

 Fa  F Ef ف

 Qaf  Q Qi ق

 Kaf  K Ka ك

 Lam  L El ل

 Mim  M Em م

 Nun  N En ن

 Wau  W We و

 Ha  H Ha هـ

 Hamzah  …’… Apostrof ء

 Ya  Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa 

Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong 

dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tandaatau harkat transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

َ- Fath{ah A A 

ِ- Kasrah I I 

ُ- d{ammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda 

dan 

Huruf 

Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama 

 ..َ.ى  
Fath{ah 

dan ya 
Ai a dan i 

 ..َ.و  
Fath{ah 

dan wau 
Au a dan u 
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3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda, yaitu: 

 

Harakat 

dan 

Huruf 

Nama Nama Nama 

 ..َ.ا..َ.ي
Fath{ah dan 

alif atau ya 

Fath{ah dan 

alif atau ya 

a dan garis 

di atas 

ي-ِ  
Kasrah dan 

ya 

Kasrah dan 

ya 

i dan garis di 

atas 

 ..ُ.و
d{ammah 

dan wau 

d{ammah 

dan wau 

u dan garis 

di atas 

 

4. Ta Marbut{ah 

Transliterasinya untuk ta marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta marbut{ah hidup 

Ta marbut{ah yang hidup atau mendapat harkat 

fath{ah, kasrah dan d{ammah, transliterasinya 

adalah /t/.  

b. Ta marbut{ah mati 

Ta marbut{ah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 



xix 
 

c. Kal au pada suatu kata yang akhir katanya ta 

marbut{ah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al, serta bacaa kedua kata itu terpisah 

maka ta marbut}ah itu ditransliterasikan dengan ha 

(h). 

Contoh: 

5. Syaddah (Tasydid) 

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambagkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yag diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

6. Kata Sandang 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai degan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah, kata sanding ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung. 
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7. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-

Latin bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena itu dalam tulisa Arab berupa 

alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarya setiap kata, baik berupa fi’il, isim, 

maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu 

yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yag dihilangkan maka dalam trasliterasi 

ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan cara: 

bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaika. 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itudidahului oleh 

kata sandang, maka yang dituliskan dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah 

hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang 
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legkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehigga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab telah mengambil peran penting 

dalam masyarakat dan kebudayaan Indonesia sejak 

berkembangnya Islam di Nusantara pada abad ke-VIII 

Masehi. Seiring perkembangan zaman, bahasa Arab 

tidak hanya merupakan bahasa umat agama Islam 

yang hidup dalam lingkungan ulama, pesantren dan 

madrasah, namun juga turut membina dan 

mengembangkan bahasa Indonesia ataupun bahasa-

bahasa daerah, sekurang-kurangnya dalam 

pertumbuhan perbendaharaan kosakata.1 Sampai pada 

era modern ini, bahasa Arab sendiri sudah menjadi 

bahasa Internasional, dimana banyak sumber 

literature yang menggunakan bahasa Arab dan 

merupakan salah satu bahasa yang memiliki pengguna 

tertitinggi di dunia ini, bersaing dengan bahasa 

Inggris dan Tiongkong. 

Dalam catatan sejarahnya, bahasa Arab 

dipelajari di lembaga-lembaga pendidikan selain 

sebagai alat bantu investigasi tekstual dalam 

                                                           
1 Nazri Syakur, Revolusi Metodologi Pembelajaran Bahasa 

Arab, (Yogyakarta : Pedagogia, 2010), hlm. 36. 
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memahami nash-nash dan teks-teks peradaban, juga 

digunakan sebagai alat bantu dalam memahami ajaran 

agama yang difungsikan agar masyarakat dapat 

menjalankan kehidupan sosial, ekonomi, polotik 

budaya dan pendidikan itu sendiri.2 

Adapun di Indoneisa sendiri, bahasa Arab 

sudah menjadi pelajaran wajib yang diajarkan pada 

siswa siswi multi tingkat, mulai dari sekolah dasar 

hingga sekolah menengah bahkan di tingkat 

perguruan tinggi. Tentu saja seiring pesatnya 

perkembangan pembelajaran bahasa Arab tersebut, 

semakin banyak pula metode, strategi dan teknik-

teknik pengajarannya. Sehingga variasi dalam 

mengajar akan semakin banyak dan mempermudah 

siswa siswi dalam mempelajari bahasa tersebut. 

Tujuan pengajaran bahasa Arab di Madrasah 

adalah agar siswa dapat memakai ilmu pengetahuan 

agama dan umum mulai dari tingkat Madrasah sampai 

tingkat Perguruan Tinggi Agama.3 Dalam pendapat 

lain, tujuan pembelajaran bahasa Arab di lingkup 

Madrasah dituangkan dalam beberapa poin berikut: 

                                                           
2 Fathul Mujib, Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab, 

(Yogyakarta : Pustaka Insan Media, 2010), hlm. 74. 
3Abdul Hamid,dkk, Pembelajaran Bahasa Arab (Pendekatan. 

Metode, Strategi, dan Media), (Malang : UIN Malang Press, 2008), hlm. 

15. 
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1. Agar siswa dapat memahami Al-Qur’an dan 

Al-Hadits sebagai sumber hukum Islam dan 

ajarannya. 

2. Dapat memahami dan mengerti buku-buku 

agama dan kebudayaan Islam yang ditulis 

dalam bahasa Arab. 

3. Supaya pandai berbicara dan mengarang 

dalam bahasa Arab. 

4. Untuk digunakan sebagai alat pembantu 

keahlian lain.4 

Sebagai upaya mencapai tujuan pembelajaran 

bahasa Arab diatas, maka guru ataupun pelaku 

pendidikan didituntut untuk meracik materi yang pas 

sesuai dengan porsi anak didik sehingga tujuan-tujuan 

pembelajaran bahasa Arab di Negeri ini dapat tercapai 

dengan baik.  

Oleh karena itu, dalam menyajikan materi 

pelajaran perlu dirancang sedemikian rupa dengan 

menjadikan masa atau fase perkembangan fisik dan 

intelektual peserta didik sebagai  landasan dan 

menghasilkan susunan materi yang berangkat dari 

hal-hal yang mudah menuju hal-hal yang rumit dan 

                                                           
4 Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag.,Pengajaran Bahasa Arab 

Media dan Metode-Metodenya, (Yogyakarta : Teras, 2009), hlm. 7. 
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kompleks.5 Setiap lembaga pendidikan haruslah 

menyajikan sumber belajar yang berkualitas dan 

mampu memenuhi standar pendidikan bahasa Arab 

itu sendiri, termasuk pemilihan bahan ajar, materi ajar 

dan lain-lain. 

Diantara bahan ajar yang masih dipakai dalam 

penyajian materi pelajaran adalah buku teks, bahkan 

di era teknologi yang modern ini peran dan fungsi 

buku teks masih belum dapat tergantikan. Dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab VII Pasal 

34 disebutkan bahwa: 

1. Buku pelajaran yang digunakan daalam 

pendidikan jalur pendidikan sekolah disusun 

berdasarkan pedoman yang ditetapkan oleh 

pemerintah. 

2. Buku pelajaran dapat diterbitkan oleh 

pemerintah ataupun swasta.6 

Buku menjadi sumber belajar yang praktis dan 

mudah digunakan, penggunaannya yang fleksibel dan 

perawatannya yang murah serta ketersediaannya yang 

mudah kita jumpai. Buku teks sebagai sumber 

                                                           
5 Fathul Mujib, Rekontruksi Pendidikan Bahasa Arab, 

(Yogyakarta : Pedagogia, 2010), hlm. 88. 
6 Undang-Undang Tentang SistemPendidikan Nasional dan 

Peraturan Pelaksanaannya. 
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informasi belajar dalam penyusunannya haruslah 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran itu sendiri. 

Hal tersebut sesuai dengan peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional tentang Buku Nomor 2 Tahun 

2008 Pasal 1 Ayat 3 yaitu: Buku teks pelajaran 

pendidikan dasar, menengah, dan perguruan tinggi 

yang selanjutnya disebut buku teks adalah buku acuan 

wajib untuk digukanan di satuan pendidikan dasar dan 

menengah atau perguruan tinggi yang memuat materi 

pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, 

ketakwaan, akhlak mulia, dan kepribadian, 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

peningkatan kepekaan dan kemampuat estesis, 

peningkatan kemampuan kinestesis dan kesehatan 

yang disusun berdasarkan Badan Standar Nasioanl 

Pendidikan (BNSP).7 

Sebagai salah satu sumber dan acuan yang 

digunakan oleh peserta didik, buku teks yang 

digunakan oleh guru tentunya harus sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan. Selain itu juga 

hendaknya buku teks memiliki desain dan tampilan 

yang menarik, isi materi yang berbobot sesuai dengan 

tingkatan pembacanya, tidak monoton dan 

                                                           
7 PERMENDIKNAS, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

tentang Buku, No. 2 Tahun 2008, Pasal 1 ayat 3. 
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menumbuhkan semangat belajar dan membaca siswa. 

Sayangnya tidak semua buku yang beredar di sekolah-

sekolah kita sudah memenuhi standar buku teks, 

bahkan tidak sedikit sekolah-sekolah dan guru-guru 

yang asal-asalan memakai buku teks sebagai 

pegangan utama dalam mengajar. Tentunya faktor ini 

ditakutkan akan mempengaruhi tujuan dan hasil 

pembelajaran yang sudah dirancang sebelumnya. 

Berangkat dari kegelisahan di atas, penulis 

merasa tertarik untuk mengadakan penelitian 

kepustakaan yang berjudul “Analisis Buku 

Pendidikan Bahasa Arab SMP Muhammadiyah Kelas 

7 Karya Nanik Dwi Hariyani, S.Pd.I. dan Nurul 

Cholidiyah, S.H.I. (Ditinjau dari Kelayakan Materi 

dan Penyajian)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah buku Pendidikan Bahasa Arab SMP 

Muhammadiyah Kelas 7 Karya Nanik Dwi 

Hariyani, S.Pd.I. dan Nurul Cholidiyah, S.H.I.  

telah memenuhi kriteria buku teks yang baik dari 

segi materi? 

2. Apakah aspek penilaian penyajian buku 

Pendidikan Bahasa Arab SMP Muhammadiyah 

Kelas 7 Karya Nanik Dwi Hariyani, S.Pd.I. dan 
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Nurul Cholidiyah, S.H.I. sesuai dengan standar 

buku teks yang baik? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui buku teks Pendidikan 

Bahasa Arab SMP Muhammadiyah Kelas 7 

Karya Nanik Dwi Hariyani, S.Pd.I. dan Nurul 

Cholidiyah, S.H.I. termasuk dalam buku teks 

yang baik dari segi materi. 

b. Untuk mengetahui aspek penyajian pada buku 

teks Pendidikan Bahasa Arab SMP 

Muhammadiyah Kelas 7 Karya Nanik Dwi 

Hariyani, S.Pd.I. dan Nurul Cholidiyah, S.H.I. 

sudah sesuai dengan standar mutu buku 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Sebagai bahan masukan terkait buku teks 

yang berkualitas ditinjau dari segi materi 

dan penyajiannya agar tidak kalah 

menarik dari sumber belajar lain yang 

lebih modern. 

2) Sebagai sumber informasi dan referensi 

dalam analisis buku teks bahasa Arab 
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b. Secara Praktis 

1) Menambah wawasan tentang buku teks 

bahasa Arab bagi penulis dan 

pembacanya. 

2) Sebagai masukan kepada penulis dan 

penerbit berkaitan dengan buku teks 

bahasa Arab ditinjau dari isi materi dan 

penyajiannya. 

D. Kajian Pustaka 

Telaah pustaka merupakan hal penting dalam 

penyusunan skirpsi, salah satu kegunaan telaah 

pustaka ini untuk menghindari adanya duplikasi 

antara penelitian yang penulis lakukan dengan 

penelititi lainya. Dan setelah melakuakan pengamatan 

dan penelusuran, penulis tidak menemukan penelitian 

atau karya tulis yang spesifik membahas tentang 

analisis buku Pendidikan Bahasa Arab SMP 

Muhammadiyah Kelas 7 Karya Nanik Dwi Hariyani, 

S.Pd.I. dan Nurul Cholidiyah, S.H.I. Namun ada 

beberapa hasil penelitian yang dianggap  relevan 

dengan judul penelitian yang penulis ambil. 

Skripsi Hafshah Nurlaila yang berjudul 

“Telaah Bahan Ajar Bahasa Arab 1 berbasis 

Kurikulum 2013 untuk Kelas X Madrasah Aliyah 

Program Keagamaan Karya Rowi Dkk (Ditinjau dari 
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Segi Kelayakan Materi, Penyajian, Bahasa, dan 

Kegrafikan)” Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa 

bahan ajar Mahir Bahasa Arab 1 sudah memenuhi 

kriteria buku teks yang baik dilihat dari cakupan 

materinya.8 

Kedua, penelitian oleh Endika Sepriansah, 

dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Buku Teks 

Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah kelas V Karya A. 

Syaekhuddin, Halid Al-Kaf dan Jalal Suyuti (Ditinjau 

dari Materi Ajar)”, saudara Endika Sepriansah 

menulis hasil penelitiannya yaitu pentahapan dalam 

penyajian materi buku tersebut telah sesuai dengan 

konsep Seleksi, Gradasi, Presentasi dan Repetisi.9 

Ketiga, penelitian oleh Saeful Millah, dalam 

skripsinya yang berjudul “ Analisis Buku Pelajaran 

Bahasa Arab Kelas IX Tsanawiyah Karya DR D 

Hidayat”. Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa buku 

tersebut menekankan pada aspek penyajian dan materi 

yang masih tumpang tindih dan terlalu banyak muatan 

                                                           
8 Hafshah Nurlaila, “Telaah Bahan Ajar Bahasa Arab berbasis 

Kurikulum 2013 untuk Kelas X Madrasah Aliyah Program Keagamaan 

Karya Rowi Dkk (Ditinjau dari Segi Kelayakan Materi, Penyajian, 

Bahasa, dan Kegrafikan)”, Skripsi S1 Pendidikan Bahasa Arab, 

(Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012). 
9 Endika Sepriansah, “Analisis Buku Teks Bahasa Arab 

Madrasah Ibtidaiyah kelas V Karya A. Syaekhuddin, Halid Al-Kaf dan 

Jalal Suyuti (Ditinjau dari Materi Ajar, )”, Skripsi S1 Pendidikan Bahasa 

Arab, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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sehingga siswa kesulitan dalam membaca dan 

memahami.10 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Fitri 

Na’imah dengan judul “Analisis Materi Kitab Al 

Balaghah Al Waadilhah” dimana dalam penelitianya 

disimpulkan bahwa kesesuaian Al Balaghah Al 

Waadilhah dengan standar buku teks dan cocok untuk 

digunakan sebagai buku pegangan bagi peserta didik 

tingkat pemula non-Arab.11 

Bisa disimpulkan bahwa kesamaan penelitian 

ini dengan penelitian di atas, yaitu dari keempat judul 

mengangkat buku teks dan bahan ajar sebagai 

penelitiannya, namun yang membedakan adalah dari 

segi permasalahan, buku yang dijadikan sumber data 

penelitian dan isi materi buku teks tersebut. Dan 

penelitian ini difokuskan pada analisis buku 

Pendidikan Bahasa Arab SMP Muhammadiyah Karya 

Nanik Dwi Hariyani, S.Pd.I. dan Nurul Cholidiyah, 

S.H.I. 

Dengan demikian, penulis yakin bahwa 

penelitian yang penulis lakukan ini orisinal dan 

                                                           
10 Saeful Millah, “Analisis Buku Pelajaran Bahasa Arab Kelas 

IX Tsanawiyah Karya DR D Hidayat”, Skripsi S1 Pendidikan Bahasa 

Arab, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011). 
11 Fitri Na’imah, “Analisis Materi Kitab Al Balaghah Al 

Waadilhah”, Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta : UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2014). 

 



 
 

11 
 

terhindar dari unsur duplikasi serta memiliki relevansi 

tersendiri. 

E. Kerangka Teori 

1. Analisis 

Sebelum melakukan sebuah penelitian, 

biasanya kita akan mengadakan analisis, dimana 

dengan analisa tersebut kita dapat mengidentifikasi 

data-data yang kita perlukan dalam penelitian yang 

kita lakukan. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, analisis memiliki arti penyelidikan  

terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya (sebab, musabab, duduk perkaranya, dan 

sebagainya).12 

Pendapat lain tentang defenisi analisis yaitu, 

usaha dalam mengamati sesuatu secara mendetail 

dengan cara menguraikan komponen-komponen 

pembentuknya atau menyusun komponen tersebut 

untuk dikaji lebih lanjut.  

Termasuk dalam penelitian yang sedang 

penulis lakukan, yaitu analisis buku teks atau buku 

pelajaran. Sebelum buku tersebut dicetak, 

disebarluaskan dan digunakan dalam proses 

                                                           
12 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Semarang : Widya karya, 2009), hlm. 37. 
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pembelajaran, tentunya ada beberapa faktor yang 

harus dianalisa terlebih dahulu, diantaranya: 

a. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum diarahkan pada 

kompetensi-kompetensi mana yang bahan ajarnya 

perlu dikembangkan, terkait dengan hal itu penulis 

buku teks akan mempelajari standar kompetensi, 

kompetensi dasar dan indikator. 

b. Analisis Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah asal perolehan 

informasi, pengetahuan, dan pengalaman terkait 

dengan materi pokok atau bahan ajar yang menjadi 

sasaran pembelajaran, 

c. Analisi Karakteristik Siswa 

Analisis ini dimaksud untuk mengetahui 

kondisi dan perkembangan siswa, yaitu siswa yang 

akan menjadi sasaran atau yang akan membaca buku 

teks. Oleh karena itu, secara teknis analisis 

karakteristik siswa ini diarahkan pada landasan 

kebutuhan atau motivasi siswa.13 

2. Buku Teks 

Seiring dengan perkembangan zaman, 

keberadaan buku teks sebagai salah satu bahan ajar 

                                                           
13 Masnur Muslich, Text Book Writing Dasar-Dasar 

Pemahaman, Penulisan dan Pemakaian Buku Teks, (Yogyakarta : Ar-

Ruzz Media, 2016), hlm. 198. 
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yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 

semakin tersisih. Sebut saja kehadiran buku digital, 

internet, kelas belajar online dan masih banyak faktor 

lain yang sedikit demi sedikit menggerus 

penggunakan buku teks tersebut. Akan tetapi, 

pemerintah melalui kementerian pendidikan tidak 

serta merta meniadakan keberadaan buku pelajaran 

tersebut dari sekolah-sekolah. Hal ini diperkuat dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasioanal Nomor 11 

Tahun 2005 yang menjelaskan bahwa buku teks (buku 

pelajaran) adalah buku acuan wajib untuk digunakan 

di sekolah. 

Adapun pengertian dari buku teks sendiri ialah 

buku yang berisi uraian bahan tentang mata pelajaran 

atau bidang studi tertentu, yang disusun secara 

sistematis dan telah diseleksi berdasarkan tujuan 

tertentu, orientasi pembelajaran dan perkembangan 

siswa untuk diasimilasikan.14 

Rumusan senada juga disampaikan oleh A.J. 

Loveride bahwa yang dimaksud dengan buku teks 

adalah buku sekolah yang memuat bahan yang telah 

diseleksi mengenai bidang studi tertentu, dalam 

bentuk tertulis yang memenuhi syarat dalam kegiatan 

belajar mengajar, dan disusun secara sistematis untuk 

                                                           
14 Ibid., hlm. 50. 
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diasimilasikan. Sementara itu, Chambliss dan Calfee 

menjelaskannya secara lebih rinci. Menurut mereka, 

buku teks adalah alat bantu siswa untuk memahami 

dan belajar hal-hal yang dibaca dan untuk memahami 

dunia (diluar dirinya). Buku teks memiliki kekuatan 

yang luar biasa besar terhadap perubahan otak siswa. 

Buku tersebut dapat memengaruhi pengetahuan anak 

dan nilai-nilai baru.15 

Adapun buku teks yang penulis teliti 

merupakan buku pelajaran bahasa Arab untuk sekolah 

menengah (SMP). Hal ini sejalan dengan pendapat 

ahli yang mengatakan bahwa buku pelajaran adalah 

buku yang memuat bahan yang telah diseleksi 

mengenai mata pelajaran tertentu, dalam bentuk 

tertulis yang memenuhi syarat khusus dalam belajar 

mengajar. Adapaun bahan yang dimaksud diatas 

haruslah memenuhi melalui tahap seleksi dan 

ditentukan oleh kurikulum yang ditetapkan untuk 

sistem sekolah tertentu, dimana kurikulum tersebut 

harus menguraikan mata pelajaran yang harus 

dipelajari, susunan dan urutannya, dan dengan 

demikian menjamin keseimbangan antara ilmu sosial-

budaya dan ilmu alam.16 

                                                           
15 Ibid. 
16 Hasan Amin, Persiapan Naskah Buku Pelajaran, (Jakarta : 

Balai Pustaka, 1972), hlm. 11. 
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3. Standarisasi Buku Teks yang  Baik 

Jika pada pembahasan sebelumya penulis 

menguraikan makna dari buku teks, maka pada poin 

kali ini penulis mencoba untuk sedikit mengupas 

standar dalam penyususunan suatu buku pelajaran, 

sehingga dapat dikatakan layak untuk dipakai sebagai 

pdeoman guru maupun siswa dalam belajar. Menurut 

F. Morger, dalam penyusunan buku teks harus 

merumuskan tujuan yang ingin dicapai itu secara 

jelas, sehingga mudah dipahami oleh pemakai.17 

Sebelum mengupas lebih jauh, perlu kita 

ketahui bahwa buku teks memiliki beberapa indikator 

atau ciri penanda: 

a. Buku teks merupakan buku sekolah yang 

ditujukan bagi siswa pada jenjang pendidikan 

tertentu. 

b. Buku teks berisi bahan yang telah terseleksi. 

c. Buku teks selalu berkaitan dengan bidang studi 

atau mata pelajaran tertentu. 

d. Buku teks biasanya ditulis oleh pakar di 

bidangnya. 

e. Buku teks biasanya dilengkapi dengan saran 

pembelajaran. 

                                                           
17 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab : 

AnalisisTextbook Bahasa Arab, (IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1988), 

hlm. 7. 
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f. Buku teks ditulis untuk tujuan instruksional 

tertentu. 

g. Buku teks disusun secara sistematis mengikuti 

strategi pembelajaran tertentu. 

h. Buku teks diasimilasikan dalam pelajaran. 

i. Buku teks disusun untuk menunjang program 

pembelajaran.18 

Berdasarkan beberapa indikator diatas, buku 

teks memposisikan dirinya sedikit berbeda dengan 

buku biasa, hal tersebut terlihat dari segi isi tata letak 

dan fungsinya. Setelah memahami beberapa ciri buku 

teks diatas, kita bisa mengkaji lebih jauh lagi 

bagaimana standar dalam penyusunan buku teks 

tersebut, atau kita dapat menganalisis apakah buku 

tersebut tergolong layak dan memenuhi standar 

dijadikan sumber belajar yang baik di sekolah-sekolah 

sebagai pedoman guru dan siswa. Sehingga kita tidak 

bisa menyamakan analisis standar buku teks pelajaran 

dengan standar buku selain buku teks. 

Dinyatakan dari sumber lain, bahwa dalam 

merencanakan penyususnan buku teks memiliki dua 

aspek yaitu: 

                                                           
18 Masnur Muslich, Text Book Writing Dasar-Dasar 

Pemahaman, Penulisan dan Pemakaian Buku Teks, (Yogyakarta : Ar-

Ruzz Media, 2016), hlm. 51. 
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a. Masalah mata pelajaran, yaitu menentukan 

pengetahuan baru mana yang harus dimasukan 

dalam teks. 

b. Masalah bagaimana memasukannya sebaik-

baiknya. 

Dalam beberapa hal penulis mempunyai 

pengetahuan keahlian tetapi kurang dalam seni 

mengajarkannya, dalam hal lain dia mengetahui cara 

mengajar akan tetapi tidak mempunyai pengetahuan 

tentang mata pelajaran.19 

Secara teknis, Geene dan Petty menyodorkan 

sepuluh kategori yang harus dipenuhi buku teks yang 

berkualitas: 

a. Buku teks haruslah menarik minat siswa yang 

mempergunakannya. 

b. Buku teks haruslah mampu memberikan motivasi 

kepada siswa yang memakainya. 

c. Buku teks haruslah memuat ilustrasi yang 

menarik siswa yang memanfaatkannya. 

d. Buku teks seyogianya mempertimbangkan aspek-

aspek linguistik sehingga sesuai dengan 

kemampuan siswa yang memakainya. 

                                                           
19. Hasan Amin, Persiapan Naskah Buku Peladjaran 

(Pembimbing Bagi Pengarang di Negara-Negara Berkembang), (Jakarta : 

Balai Pustaka, 1972), hlm. 26. 
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e. Isi dari buku teks haruslah berhubungan erat 

dengan pelajaran-pelajaran lainya, lebih baik lagi 

kalau dapat menunjangnya dengan terencana 

sehingga semuanya merupakan suatu kebulatan 

yang utuh dan terpadu. 

f. Buku teks haruslah dapat menstimulasi, 

merangsang aktivitas-aktivitas pribadi para siswa 

yang mempergunakannya. 

g. Buku teks haruslah dengan sadar dan tegas 

menghindar dari konsep-konsep yang samar-

samar dan tidak biasa, agar tidak membuat 

bingung siswa yang memakainya. 

h. Buku teks haruslah mempunyai sudut pandang 

atau point of view yang jelas dan tegas sehingga 

ada akhirnya juga menjadi sudut pandang para 

pemakai setianya. 

i. Buku teks haruslah mampu memberi pemantapan, 

penekanan pada nilai-nilai anak dan orang 

dewasa. 

j. Buku teks haruslah dapat menghargai perbedaan-

perbedaan pribadi para pemakainya.20 

                                                           
20 Masnur Muslich, Text Book Writing Dasar-Dasar 

Pemahaman, Penulisan dan Pemakaian Buku Teks, (Yogyakarta : Ar-

Ruzz Media, 2016), hlm. 54. 
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Sedangkan untuk standar buku teks bahasa 

Arab, Dr. Ali Al-Qasimy menyatakan beberapa 

kriterianya sebagai berikut: 

a. Terdapat bacaan-bacaan. 

Agar lebih komunikatif, sebaiknya bacaan-

bacaan berbentuk dialog tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan kehidupan siswa, baik di 

sekolah, di rumah, maupun di masyarakat. 

b. Terdapat kaidah-kaidah bahasa Arab. 

Kaidah-kaidah di sini tidak mengikat 

harus dengan rumusan bahasa Arab, karena jika 

tidak memungkinkan maka akan memperlambat 

pemahaman siswa yang bersangkutan. 

c. Terdapat beberapa latihan. 

Baik latihan secara lisan maupun tertulis 

yang mesti dikerjakan oleh siswa dengan 

bimbingan guru yang bersangkutan. 

d. Terdapat tahapan penyajian dalam bahasa Arab. 

Tahapan penyajian dalam pelajaran harus 

benar-benar diperhatikan agar tidak terjadi 

kerancuan tahapan penyajian materi yang 

didapat, oleh karena itu dalam penyajian materi 

harus diadakan seleksi dan gradasi yang tepat. 
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e. Terdapat kamus singkat. 

Adanya kamus singkat yang berisi kata-kata 

baru dan sulit yang terdapat dalam buku teks, 

baik kosakata tersebut ditaruh langsung sesudah 

bacaan atau diletakkan di halaman terakhir dari 

buku teks tersebut.21 

4. Penilaian Kelayakan Materi dan Penyajian 

a. Penilaian Kelayakan materi 

Dalam hal kelayakan isi, ada tiga 

indikator yang harus diperhatikan, yaitu (1) 

kesesuaian uraian materi dengan standar 

kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) 

yang terdapat dalam kurikulum mata pelajaran 

yang bersangkutan; (2) keakuratan materi ; dan 

(3) materi pendukung pembelajaran.22 

1) Kesesuaian uraian materi dengan SK dan KD 

Indikator kesesuaian materi dengan SK dan 

KD ini diarahkan pada hal-hal berikut. 

 

 

                                                           
21 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab : 

Analisis Textbook Bahasa Arab, (Yogyakarta : IAIN Sunan KAlijaga 

Yogyakarta, 1988), hlm. 20-21.  
22 Masnur Muslich, Text Book Writing Dasar-Dasar 

Pemahaman, Penulisan dan Pemakaian Buku Teks, (Yogyakarta : Ar-

Ruzz Media, 2016), hlm. 292. 
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a) Kelengkapan Materi 

- Materi yang disajikan dalam buku 

teks minimal memuat semua materi 

pokok bahasan dalam aspek ruang 

lingkup yang mendukung 

tercapainya SK dan KD yang telah 

dirumuskan dalam kurikulum mata 

pelajaran yang bersangkutan. 

b) Keleluasaan Materi 

- Penyajian Konsep, definisi, prosedur, 

contoh-contoh, dan pelatihan yang 

terdapat dalam buku teks sesuai 

dengan kebutuhan materi pokok yang 

mendukung tercapainya SK dan KD. 

- Materi (termasuk contoh dan latihan) 

dalam buku teks menjabarkan 

substansi minimal (fakta, konsep, 

prinsip, dan teori) yang terkandung 

dalam SK dan KD. 

c) Kedalaman materi 

- Materi yang terdapat dalam buku 

teks memuat penjelasan terkait 

dengan konsep, definisi, prosedur, 

contoh, dan pelatihan agar siswa 

dapat mengenali gagasan ide, 
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mengidentifikasi gagasan, 

menjelaskan ciri suatu konsep atau 

gagasan, dapat mendefinisikan, 

menyusun formula/rumus/aturan, 

mengonstruksi pengetahuan baru, 

dan menerapkan pengetahuan sesuai 

SK dan KD. 

- Uraian materinya harus sesuai 

dengan ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang dituntut SK dan 

KD. Tingkat kesulitan dan kerumitan 

materi disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa. 

2) Keakuratan Materi 

Indikator keakuratan materi diarahkan pada 

hal-hal berikut: 

a) Akurasi Konsep dan Definisi 

- Materi dalam buku teks harus 

disajikan secara akurat untuk 

menghindari miskonsepsi yang 

dilakukan siswa. 

- Konsep dan definisi harus 

dirumuskan dengan tepat untuk 

mendukung tercapainya SK dan KD. 
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b) Akurasi Prinsip 

- Prinsip-prinsip yang tersaji dalam 

buku teks perlu dirumuskan secara 

akurat agar tidak menimbulkan multi-

tafsir bagi siswa. 

c) Akurasi Prosedur 

- Prosedur harus dirumuskan secara 

akurat sehingga siswa tidak 

melakukan kekeliruan secara 

sistematis. 

d) Akurasi contoh, fakta, dan ilustrasi 

- Konsep, prinsip, prosedur, atau 

rumus harus diperjelas oleh contoh, 

fakta, dan ilustrasi yang disajikan 

secara akurat. Dengan cara demikian, 

siswa tidak hanya memahami suatu 

pengetahuan secara verbalitis. 

e) Akurasi soal 

- Penguasaan siswa atas konsep, 

prinsip, prosedur, atau algoritma 

harus dibangun oleh soal-soal yang 

disajikan secara akurat. 

3) Materi Pendukung Pembelajaran 

Indikator materi pendukung pembelajaran 

diarahkan pada hal-hal berikut: 
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a) Kesesuaiannya dengan perkembangan 

teknologi  

- Materi (termasuk contoh, latihan, dan 

daftar pustaka) yang terdapat dalam 

buku teks harus sesuai dengan 

perkembangan ilmu dan teknologi. 

b) Keterkinian fitur, contoh dan rujukan 

- Fitur (termasuk uraian, contoh, dan 

latihan) mencerminkan peristiwa atau 

kondisi terkini.  

c) Penalaran 

- Penalaran ini berperan pada saat 

siswa harus membuat kesimpulan. 

Oleh karena itu, materi dalam buku 

teks perlu memuat uraian, contoh, 

tugas pertanyaan, atau soal latihan 

yang mendorong siswa untuk secara 

runtut membuat kesimpulan yang 

sasih. 

- Materi dapat pula memuat soal-soal 

terbuka, yaitu soal-soal yang menuntut 

siswa untuk memberikan jawaban atau 

strategi penyelesaian yang bervariasi. 

 

 



 
 

25 
 

d) Pemecahan masalah 

- Untuk menumbuhkan kreativitas 

siswa, sajian materi dalam buku teks 

perlu memuat beragam strategi dan 

latihan pemecahan masalah. 

- Pemecahan masalah meliputi 

memahami masalah, merancang model, 

memeriksa hasil (mencari solusi yang 

layak), dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh. 

e) Keterkaitan antar konsep 

- Keterkaitan antar konsep dalam buku 

teks dapat dimunculkan dalam uraian 

atau contoh. Hal ini dimaksudkan 

untuk membantu siswa dalam 

membangun jaringan pengetahuan 

yang utuh. Selain itu juga perlu 

ditunjukkan keterkaitan antara 

pelajaran satu dan pelajaran lain, atau 

keterkaitan antara materi yang sedang 

dipelajari dengan kehidupan sehari-

hari. 

f) Komunikasi 

- Materi dalam buku teks hendaknya 

memuat contoh atau latihan untuk 
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mengkomunikasikan gagasan, baik 

secara tertulis maupun lisan, untuk 

memperjelas keadaan atau masalah 

yang sedang dipelajari. 

- Komunikasi tertulis dapat 

disampaikan dalam berbagai bentuk 

seperti simbol, tabel, diagram, atau 

media lain. Komunikasi lisan dapat 

dilakukan secara individu, 

berpasangan atau kelompok. 

g) Penerapan 

- Materi dalam buku teks hendaknya 

memuat uraian, contoh, atau soal-soal 

yang menjelaskan penerapan suatu 

konsep dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini dimaksudkan agar siswa 

dapat menerapkan dalam kehidupan 

nyata setiap konsep yang dipelajari. 

h) Kemenarikan materi 

- Materi dalam buku teks hendaknya 

memuat uraian, strategi, gambar, 

foto, sketsa, cerita sejarah, contoh, 

atau soal-soal menarik yang dapat 

menimbulkan minat siswa untuk 

mengkaji lebih jauh. 
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i) Mendorong untuk mencari informasi 

lebih jauh 

- Materi dalam buku teks hendaknya 

memuat tugas-tugas yang mendorong 

siswa untuk memperoleh informasi 

lebih lanjut dari berbagai sumber lain 

seperti internet, buku, artikel, dsb. 

j) Materi pengayaan 

- Materi dalam buku teks sebaiknya 

menyajikan uraian, contoh-contoh, 

atau soal-soal pengayaan yang 

berkaitan dengan topik yang 

dibicarakan, sehingga sajian 

materinya lebih luas atau dalam 

daripada materi yang dituntut KD.23 

b. Penilaian Kelayakan Penyajian 

Dalam hal kelayakan penyajian ada tiga 

indikator yang harus diperhatikan yaitu (1) teknik 

penyajian; (2) penyajian pembelajaran; dan (3) 

kelengkapan penyajian.24 

1) Teknik Penyajian 

Indikator teknik penyajian buku teks diarahkan 

pada hal-hal berikut: 

                                                           
23 Ibid., hlm. 292-296. 
24 Ibid., hlm. 297. 
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a) Sistematika penyajian 

- Setiap bab dalam buku teks minimal 

memuat pembangkit motivasi, 

pendahulu, dan isi. 

b) Keruntutan penyajian 

- Penyajian dalam buku teks sesuai 

dengan alur berfikir induktif atau 

deduktif. 

- Materi prasyarat disajikan mendahului 

materi pokok sehingga siswa dapat 

memahami materi pokok dengan baik. 

c) Keseimbangan antar-bab 

- Uraian substansi antar-bab (tercermin 

dalam jumlah halaman) tersaji secara 

profesional dengan tetap 

mempertimbangkan SK dan KD. 

Uraian substansi antar sub bab juga 

tersaji secara proporsional dengan 

mempertimbangkan KD. 

2) Penyajian Pembelajaran 

Indikator penyajian pembelajaran dalam teks 

diarahkan pada hal-hal berikut: 

a) Berpusat pada siswa 

- Penyajian Materi dalam buku teks 

bersifat interaktif dan partisipatif 
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sehingga memotivasi siswa untuk 

belajar mandiri, misalnya dengan 

menggunakan pertanyaan-

pertanyaan, gambar yang menarik 

kalimat-kalimat ajakan, kegiatan 

(termasuk kegiatan kelompok), dan 

lain sebagainya. 

b) Mengembangkan keterampilan proses 

- Penyajian dan pembahasan dalam 

buku teks lebih menekankan pada 

keterampilan proses (berfikir dan 

psikomotorik) sesuai dengan dengan 

kata kerja operasional pada SK dan 

KD. 

c) Memperhatikan aspek keselamatan kerja 

- Kegiatan yang disajikan untuk 

mengembangkan keterampilan proses 

aman dilakukan siswa. bahan, 

peralatan, tempat dan bentuk 

kegiatan yang dilakukan tidak 

mengandung bahaya bagi siswa. 

apabila ada resiko bahaya, maka 

perlu ada petunjuk yang jelas. 
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3) Kelengkapan Penyajian 

Indikator kelengkapan penyajian dalam buku 

teks diarahkan pada hal-hal berikut: 

a) Bagian pendahulu  

- Pada awal buku teks terdapat prakata, 

petunuk penggunaan, dan daftar isi 

dan/atau daftar simbol atau notasi. 

b) Bagian isi 

- Penyajian materi dalam buku teks 

dilengkapi dengan gambar, ilustrasi, 

tabel, rujukan atau sumber acuan, 

soal latihan bervariasi dan bergradasi, 

atau rangkuman setiap bab. 

c) Bagian penyudah 

- Pada akhir buku teks terdapat daftar 

pustaka, indeks subjek, daftar istilah, 

atau petunjuk pengerjaan atau 

jawaban soal latihan terpilih. Apabila 

tidak terdapat awal buku, daftar 

simbol atau notasi dapat 

dicantumkan pada akhir buku.25 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah langkah yang 

dimiliki dan dilakukan oleh peneliti untuk 

                                                           
25 Ibid., hlm. 207-303. 
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mengumpulkan informasi atau data serta melakukan 

investigasi pada data yang telah didapatkan tersebut. 

1. Jenis Penelitian 

Dalam metodologi penelitian terdapat dua 

pendekatan penelitian, yaitu kuantitatif dan 

kualitatif. Adapun dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian literatur atau kepustakaan (Library 

Research) 

2. Penentuan Sumber Data 

a. Primer 

Data utama yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah buku Pendidikan Bahasa 

Arab SMP Muhammadiyah Kelas 7 Karya 

Nanik Dwi Hariyani, S.Pd.I. dan Nurul 

Cholidiyah, S.H.I., diterbitkan oleh 

Gramasurya Yogyakarta. 

b. Sekunder 

Seluruh bahan ajar, buku-buku, 

majalah, jurnal, surat kabar, atau sumber lain 

yang menunjang terhadap kelengkapan data 

penelitian ini.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Sebagaimana yang telah sampaikan 

diatas, bahwasanya penelitian ini berjenis 
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penelitian kepustakaan atau library research 

maka pengumpulan data yang penulis lakukan 

yaitu dengan metode dokumentasi. Adapun 

yang disebut dengan metode dokumentasi yaitu 

dengan mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa catatan transkip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

leger, agenda dan sebagainya.26 

4. Analisis data 

Dalam upaya menganalisis buku ini, 

penulis menggunakan cara berfikir analitik. 

Berfikir dengan cara ini bertolak dari dasar-

dasar pengetahuan yang bersifat umum berupa 

teori-teori, hukum-hukum, atau prinsip-prinsip 

dalam bentuk preposisi yang berelaku secara 

umum pula. Dasar itu digunakan untuk 

memikirkan dan menarik kesimpulan mengenai 

sesuatu yang bersifat khusus atau individual. 

Cara berfikir deduktif ini bertolak dari 

pengertian bahwa sesuatu yang berlaku bagi 

keseluruhan peristiwa, kelompok atau jenis, 

                                                           
26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek, (Jakarta : Rieneka Cipta, 1991), hlm. 10. 
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berlaku bagi peristiwa, kelompok atau jenis 

tersebut.27  

Penulis menggunakan metode deskriptif 

analitis, dimana data yang diperoleh disusun dan 

diperjelas kemudian dianalisis untuk 

mendapatkan kebenaran. Metode deskriptif 

dimaksudkan untuk memberi keterangan 

tentang suatu keadaan dengan maksud 

memperjelas. Selain itu penulis juga 

menggunakan metode analisis isi, yaitu metode 

untuk mengumpulkan dan menganalisis muatan 

dari sebuah teks. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam rangka menjadikan skripsi ini 

sistematis, maka penulis membaginya kedalam empat 

bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan yang berisi tentang 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, landasan teori, kajian pustaka, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Gambaran umum mengenai Buku 

Pendidikan Bahasa Arab SMP Muhammadiyah Kelas 

                                                           
27 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial. ( 

Yogyakarta : Gadjahmada University Press, 1955), hlm. 17. 
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7 Karya Nanik Dwi Hariyani, S.Pd.I. dan Nurul 

Cholidiyah, S.H.I.  

BAB III : Analisis Buku Pendidikan Bahasa 

Arab SMP Muhammadiyah Kelas 7 Karya Nanik Dwi 

Hariyani, S.Pd.I. dan Nurul Cholidiyah, S.H.I.  

BAB IV : Penutup yang berisi tentang 

kesimpulan dari hasil analisis, kemudian dilanjutkan 

dengan saran-saran dan diakhiri dengan kata penutup. 

Dalam penyususnan skripsi ini juga dilengkapi 

dengan daftar pustaka dari berbagai sumber dan 

lampiran yang terkait dengan penulisan skripsi 

Analisis Buku Pendidikan Bahasa Arab SMP 

Muhammadiyah Kelas 7 Karya Nanik Dwi Hariyani, 

S.Pd.I. dan Nurul Cholidiyah, S.H.I. (Ditinjau dari 

Kelayakan Materi dan Penyajian). 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis terhadap buku  teks 

Pendidikan Bahasa Arab SMP Muhammadiyah Kelas 7 

Karya Nanik Dwi Hariyani, S.Pd.I dan Nurul Cholidiyah, 

S.H.I. yang ditinjau dari dari aspek kelayakan isi dan 

penyajian. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa buku ini 

sudah cukup layak untuk digunakan sebagai bahan ajar 

siswa kelas 7 SMP Muhammadiyah. Hal ini mengacu 

pada nilai rata-rata yang dihasilkan buku ini sudah 

memenuhi standar penilaian kelayakan buku teks tinjauan 

kelayakan materi dan penyajiannya. 

Meskipun begitu, bukan berarti buku ini sudah 

bisa dikatakan sempurna. Masih ada beberapa kekurangan 

yang harus diperbaiki, sebagaimana yang peneliti catat 

pada kesimpulan berikut ini: 

1. Kelayakan materi 

Dari segi kelayakan materi, yang menjadi catatan 

utama peneliti adalah tidak dicantumkannya Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada buku ini. 

Penulis buku hanya menyajikan Indikator, Langkah 

Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran. Buku ini 

juga memiliki kekurangan pada aspek kesesuaian 
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dengan perkembangan teknologi dan rujukan yang 

sudah lawas, buku ini belum mengarahkan kepada 

siswa penggunakan teknologi yang lebih modern 

untuk pembelajaran bahasa Arab, juga rujukan yang 

digunakan sudah lebih dari lima tahun. 

 Namun secara keseluruhan penilaian, buku ini 

sudah memenuhi standar buku yang baik dari tinjauan 

kelayakan materi, sehingga layak untuk digunakan 

peserta didik. 

2. Kelayakan Penyajian 

Dari segi teknik penyajian, penyajian 

pembelajaran dan kelengkapan penyajian, buku ini 

sudah memenuhi standar kelayakannya. Namun 

penulis mencatat, pada pendahuluan buku ini tidak 

terdapat petunjuk penggunaan atau pemakaian buku 

bagi siswa. Serta pada bagian penyudah tidak terdapat 

indeks subjek dan daftar istilah yang terdapat pada 

muatan materi. 

B. Saran 

Setelah menganalisis dan menyimpulkan hasil 

analisa pada buku ini, peneliti ingin memberikan saran 

dan masukan sebagai berikut: 

1. Saran untuk Penulis 

a) Kami menyarankan pada penulis, hendaknya 

menyajikan Standar Kompetensi dan Kompetensi 
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Dasar agar menjadi pedoman dan acuan 

pembelajaran bagi guru maupun siswa. 

b) Hendaknya penulis lebih menyesuaikan 

perkembangan teknologi dalam penyususnan 

buku, di era seperti sekarang ini tidak ada 

salahnya apabila dalam pembelajaran lebih 

banyak menggunakan alat-alat atau media 

pembelajaran yang lebih modern agar lebih 

inovatif. Justru dengan penggunakan teknologi, 

perspektif dari kebanyakan siswa yang 

menganggap bahasa Arab adalah pelajaran yang 

sulit bisa berubah menjadi pelajaran yang 

menyenangkan. 

c) Hendaknya penulis juga menggunakan rujukan 

yang lebih baru untuk menyusun buku teks, agar 

materi yang disajikan lebih relevan dengan 

kebutuhan siswa pada saat ini. 

2. Saran untuk Guru 

a) Hendaknya para guru lebih bisa berimprovisasi 

dalam mengajarkan materi yang terdapat dalam 

buku ini, misalnya menggunakan media 

pembelajaran yang lebih modern dan menarik 

dalam menerangkan materi yang dipelajari 

walaupun dalam buku tersebut tidak terdapat 

instruksi demikian. 
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b) Meminta setiap peserta didik untuk memperkaya 

referensi dari buku dan media lain yang dapat 

menunjang pemahaman siswa. 

3. Saran Untuk Murid 

a) Hendaknya peserta didik memperhatikan 

indikator, tujuan pembelajaran dan langkah-

langkah pembelajaran yang terdapat pada awal 

tiap-tiap bab guna mengetahui tujuan materi 

tersebut dipelajari dan bagai mana langkah lebih 

lanjut untuk mendalaminya. 

C. Penutup 

Peneliti mengucapkan puji syukur kehadirat Allah 

SWT yang telah memberikan nikmat dan kuasa-Nya 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian guna 

penyusunan skripsi ini. 

Tidak lupa peneliti juga mengucapkan rasa terima 

kasih kepada semua pihak yang telah membantu, 

mendukung dan terlibat dalam penelitian ini. 

Peneliti menyadari, hasil dari penelitian ini masih 

jauh dari kata sempurna, akan tetapi kami berharap hasil 

dari penelitian ini dapat dikembangkan dan dimanfaatkan 

dengan sebaik-baiknya. Mudah-mudahan ilmu yang kami 

dapatkan selama proses penelitian hingga pengerjaan 

laporan mendapatkan ridho dari Allah SWT. 
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